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MOTTO & PERSEMBAHAN

Motto:
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sesuatu dengan nyaman tanpa beban, lalu menerimanya. Karena manusia punya

bagian masing- masing yang sudah ditetapkan oleh-Nya.”
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Bapak dan Ibu tercinta, saudara, sahabat, teman, dan orang-orang baik lainnya
yang senantiasa memberikan saya motivasi, dukungan dan doa baik hingga dapat

menyelesaikan skripsi ini.



Abstrak
Yusti Ayu Cahyaningtyas Pengaruh Pendekatan Konstruktivisme Berbantuan
Alat Peraga “BARETRIKA” Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas X Perhotelan SMK Negeri 2 Kota Kediri, Skripsi, Pendidikan

Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci: Pendekatan, Konstruktivisme, Motivasi, Hasil Belajar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan
konstruktivisme berbantuan alat peraga “BARETRIKA” terhadap motivasi dan
hasil belajar siswa kelas X SMK Negeri 2 Kota Kediri. Metode penelitian yang
digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 30 siswa. Pengambilan sampel menggunakan metode
dokumentasi, angket, dan tes. Sebelum penerapan pendekatan Konstruktivisme,
skor rata- rata angket motivasi siswa adalah 60,93 dan skor rata-rata Pre-Test
adalah 67,30. Setelah penerapan pendekatan Konstruktivisme berbantuan alat
peraga “BARETRIKA” pada materi Barisan dan Deret Aritmetika, terjadi
peningkatan skor rata-rata angket motivasi menjadi 76,48 dan skor rata- rata Post-
Test menjadi 80,52. Kemudian analisis data menggunakan uji t paired sample t-
test dengan SPSS version 23 menunjukkan nilai Sig. (2 — tailed) 0,000 < 0,05
yang mengindikasikan bahwa H, ditolak dan H, diterima, sehingga terdapat
peningkatan signifikan dalam motivasi dan hasil belajar siswa kelas X SMK

Negeri 2 Kota Kediri.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah komponen penting dalam kehidupan karena
dapat menentukan arah untuk berbangsa dan bermasyarakat. Pendidikan
tidak lepas dari masalah yang muncul, diantaranya efisiensi pengajaran,
keprofesionalan dan kesejahteraan guru, tidak meratanya pendidikan, dan
kurangnya sarana prasarana. Berbagai masalah yang muncul tersebut harus
mendapat perhatian dari pemerintah dan warga negaranya untuk mencari
cara dalam memecahkan masalah tersebut.

Program Merdeka Belajar adalah salah satu upaya pemerintah saat
ini. Menurut Wahdani dkk (2020) Merdeka Belajar adalah program
pendidikan yang memprioritaskan kebebasan bagi guru dan siswa. Dengan
menyesuaikan kondisi saat proses belajar mengajar sedang berlangsung,
seperti budaya, kearifan lokal, ekonomi, dan infrastruktur. Program ini
juga memberikan kesempatan kepada pendidik untuk berinovasi dan
berkreasi dalam setiap pembelajaran.

Mendikbud ingin pendidikan Indonesia menghasilkan siswa yang
tidak hanya mahir menghafal, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas
pendidikan dengan kemampuan analisis yang tajam dan pemahaman serta
penalaran yang luas tentang belajar mengembangkan diri. Tujuan dari
Merdeka Belajar adalah mewujudkan kegiatan dimana siswa tidak hanya

memahami teori tetapi juga melakukan praktik dalam kehidupan sehari-



hari, dengan ini harapanya siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang
ada dalam kehidupan sehari- hari.

Pendidikan dengan mengaitkannya nilai-nilai kehidupan nyata
sangatlah penting diterapkan untuk semua  materi termasuk pada
pembelajaran matematika. Matematika adalah salah satu mata pelajaran
yang berbentuk abstrak, dimana keabstrakan tersebut tidak dapat
disampaikan kepada siswa dalam bentuk kumpulan informasi begitu saja.
Disinilah peran guru sangat diperlukan sebagai sumber belajar, fasilitator,
dan demonstrator. Dengan begitu, guru menjadi faktor penentu
keberhasilan dalam pembelajaran matematika yakni dapat mengelola
pembelajaran matematika dengan baik agar pembelajaran dapat berjalan
dengan efektif. Salah satu upaya guru dalam mengelola pembelajaran yaitu
dengan adanya strategi atau pendekatan pembelajaran yang tepat, dimana
strategi atau pendekatan pembelajaran tersebut dapat mengedepankan
aktivitas siswa.

Pembelajaran matematika adalah proses yang dirancang sengaja
oleh guru untuk membuat lingkungan yang memungkinkan siswa belajar
matematika. Pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada
siswa untuk berusaha dan mencari dan mencari pengalaman tentang
matematika. Dari pengertian tersebut, unsur pokok dalam pembelajaran
matematika adalah guru sebagai salah satu perancang proses. Proses yang

sengaja dirancang, selanjutnya disebut proses pembelajaran. Siswa sebagai



pelaksana kegiatan belajar dan matematika sebagai objek yang dipelajari
dalam hal ini sebagai salah satu bidang studi dalam pelajaran.

Suparno (1997) mengatakan bahwa “Pembelajaran matematika
yang selama ini dilaksanakan oleh guru masih menganut pada teori
tabularasa”. Teori tersebut menyatakan bahwa pikiran seorang anak adalah
seperti kertas kosong. Dengan kata lain, otak seorang anak adalah ibarat
botol kosong yang siap diisi dengan segala ilmu pengetahuan dan
kebijaksanaan guru. Karena itu guru mengembangkan pembelajaran yang
terstruktur dan menentukan bagaimana siswa harus dimotivasi, dirancang
dan dievaluasi sehingga berkesan bahwa pembelajaran bukan sekedar
pemindahan, memasukkan pengetahuan dan penyerapan pengetahuan saja
sehingga dirasa oleh siswa kurang bermakna dan menimbulkan kebosanan
dalam proses penyerapan materi yang berakibat pada tingkat efektivitas
keberhasilan belajar juga menjadi rendah.

Banyak hal yang dapat dilakukan guru untuk mencapai tujuan
pembelajaran, salah satu diantaranya adalah dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran yang tepat. Diantaranya menggunakan
pendekatan konstruktivisme sehingga diperoleh antusias dan hasil belajar
matematika siswa yang optimal. Pendekatan dalam kegiatan pembelajaran
matematika merupakan cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika agar konsep yang disampaikan dapat beradaptasi
dengan siswa. Pendekatan dalam kegiatan pembelajaran matematika yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kosntruktivisme,



dimana dalam pendekatan tersebut siswa mengkonstruk sendiri
pengetahuannya di dalam benaknya baik secara individu maupun bersama
teman (diskusi). Dengan begitu siswa dituntut aktif, sedangkan guru
bertindak sebagai fasilitator. Hal ini menjadikan adanya perbedaan
paradigma dalam pembelajaran, yang semula guru aktif dan siswa pasif
dalam pembelajaran menjadi siswa aktif belajar dan guru sebagai
fasilitator.

Dalam hal ini guru juga berperan penting dalam menyediakan
perangkat- perangkat metodis yang memungkinkan siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Salah satu perangkat metodis yang dapat digunakan
oleh guru yaitu alat peraga, dimana alat peraga tersebut dapat menunjang
proses pembelajaran berlangsung.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat peraga Barisan
dan Deret Aritmetika “BARETRIKA” untuk menunjang proses
pembelajaran di kelas dengan pendekatan konstruktivisme. Alat peraga
Barisan dan deret Aritmetika “BARETRIKA” adalah alat peraga yang
memiliki tujuan untuk memudahkan siswa memahami konsep barisan dan
deret aritmetika. Menurut perkembangan intelektual yang dikemukakan
Piaget bahwa anak pada usia 11 atau 12 tahun ke atas berada pada operasi
formal. Periode operasi formal ini disebut juga periode hipotetik-deduktif
yang merupakan tahap tertinggi dari perkembangan intelektual. Pada
periode ini anak juga sudah mampu memberikan alasan dengan

menggunakan banyak simbol atau gagasan dalam cara berpikirnya.



Sehubungan dengan itu, Dienes (Hudojo,1988:59) berpendapat bahwa
konsep atau prinsip matematika hanya dapat dipahami sepenuhnya jika
pertama disajikan secara konkret kepada siswa, berdasarkan intuisi dan
pengalaman konkret. Konsep - konsep matematika tidak bisa langsung
diajarkan dari guru ke siswa tanpa proses abstraksi yang melibatkan siswa
dalam menemukan konsep tersebut. Setiap siswa memiliki persepsi dan
ide yang berbeda berdasarkan pengalaman belajar mereka. Oleh karena itu,
dalam pembelajaran matematika, penting untuk menggunakan alat peraga
sebagai benda konkret agar siswa lebih cepat memahami konsep
matematika dan dapat memecahkan berbagai masalah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan salah
satu guru matematika serta dengan siswa perhotelan kelas X SMK Negeri
2 Kota Kediri, peneliti memperoleh informasi bahwa dalam proses
pembelajaran matematika belum mampu membuat siswa termotivasi untuk
belajar, sehingga berdampak pada hasil belajar. Dimana proses
pembelajaran masih berpusat pada guru, dimana guru memiliki aktivitas
yang menonjol dibandingkan dengan aktivitas siswa yang cenderung pasif
dalam pembelajaran. Ditambah dengan guru masih masih cenderung
bersifat konvensional dalam mengajar, sehingga membuat siswa hanya
menerima materi pelajaran untuk dihafal tanpa adanya aktivitas siswa dan
kesempatan siswa untuk mengkontruksi pelajaran.

Dari pemaparan diatas dapat dipahami bahwa guru sangat berperan

penting dalam menggunakan dan menerapkan strategi atau pendekatan



pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat mengembangkan potensi yang
ada dalam diri siswa untuk dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar.
Dengan begitu, guru perlu mencari pendekatan pembelajaran yang sesuai.
Salah satu pendekatan yang dapat meningkatkan antusias dan hasil belajar
siswa adalah  pembelajaran  matematika  dengan  pendekatan
konstruktivisme.

Sutikno (2007) menyatakan bahwa pembelajaran akan sangat
efektif dan bermakna jika dengan pembelajaran tersebut siswa menjadi
lebih mudah dalam memahami pelajaran dan dengan pembelajaran itu pula
siswa menjadi nyaman dan termotivasi untuk belajar dengan tidak merasa
bosan. Jika proses pembelajaran lebih bermakna maka siswa bisa
mencapai hasil belajar secara optimal. Maka, dengan belajar matematika
melalui pendekatan pembelajaran konstruktivisme menjadi lebih bermakna
karena siswa mudah memahami materi dan hasil belajarnya juga akan

meningkat.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara peneliti dengan salah
satu guru matematika serta dengan beberapa siswa perhotelan kelas X
SMK Negeri 2 Kota Kediri, peneliti memperoleh informasi bahwa dalam
proses pembelajaran matematika belum mampu membuat siswa
termotivasi untuk belajar matematika, sehingga berdampak pada hasil
belajar. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru, dimana guru

memiliki aktivitas yang menonjol dibandingkan dengan aktivitas siswa



yang cenderung pasif dalam pembelajaran. Hal tersebut mengakibatkan
siswa kurang termotivasi dalam belajar.

Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru juga
cenderung bersifat konvensional, sehingga membuat siswa hanya
menerima materi pelajaran untuk dihafal tanpa adanya aktivitas siswa dan
kesempatan siswa untuk mengkontruksi pelajaran secara mandiri atau
berkelompok. Hal tersebut juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Dibuktikan dari hasil wawancara dengan siswa, terdapat beberapa siswa
memperoleh nilai rendah atau dibawah KKM setelah melaksanakan
ulangan harian, UTS, dan UAS. Dengan begitu, siswa harus melakukan
remidi untuk memperbaiki hasil ulangan tersebut.

Dari pemaparan masalah tersebut dapat disimpulkan bahwa
kurangnya aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung dan
guru masih cenderung bersifat konvensional dalam mengajar sehingga

dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa.

. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
disusun perlu adanya pembatasan masalah penilitian. Pembatasan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Penelitian pengaruh Pendekatan Pembelajaran Konstruktivisme
Berbantuan Alat Peraga “BARETRIKA” terhadap motivasi dan hasil
belajar matematika siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 2 Kota

Kediri



2. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi Barisan

dan Deret Aritmetika

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Adakah pengaruh pendekatan Konstruktivisme berbantuan Alat Peraga
“BARETRIKA” terhadap motivasi belajar matematika siswa kelas X
Perhotelan SMK Negeri 2 Kota Kediri?

2. Adakah pengaruh pendekatan Konstruktivisme berbantuan Alat Peraga
“BARETRIKA” terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X

Perhotelan SMK Negeri 2 Kota Kediri?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Konstruktivisme berbantuan
Alat Peraga “BARETRIKA” terhadap motivasi belajar matematika
siswa kelas X Perhotelan SMK Negeri 2 Kota Kediri.

2. Untuk mengetahui pengaruh pendekatan Konstruktivisme berbantuan
Alat Peraga “BARETRIKA” terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas X Perhotelan SMK Negeri 2 Kota Kediri.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis:

a. Menumbuhkan kreativitas guru dengan menggunakan berbagai
pendekatan dalam matematika agar tercapai keaktifan siswa dalam
pembelajaran matematika

b. Menjadi acuan bagi guru untuk menyelesaikan masalah
matematika

c. Memotivasi guru sekolah menengah atas dalam mengembangkan

sistem pembelajaran

2. Manfaat Praktis:

a. Bagi sekolah, meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
pada sekolah yang bersangkutan

b. Bagi guru, dapat dijadikan acuan atau alternative pendekatan
pembelajaran dalam mengemas pembelajaran sehingga siswa dapat
mengikuti pembelajaran dengan efektif

c. Bagi siswa, menciptakan suasana belajar yang berbeda karena
siswa diajak lebih aktif dalam memahami konsep materi

d. Bagi peneliti, dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan

bagi penulis dalam pembinaan sebagai calon pendidik
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